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Alat Pendeteksi Covid-19 GeNose 
Siap Diproduksi Massal
Kementerian Kesehatan telah memberikan 
izin edar alat pendeteksi Covid-19 ciptaan 
akademisi UGM GeNose.

di rumah sakit. “Termasuk ke 
BNPB, karena mampu mendeka-
ti suspek Covid-19. Namun, pada 
tahap ini tidak memungkinkan 
pengadaan GeNose C19 untuk 
keperluan pribadi,” katanya.

Kuwat juga menegaskan 
setelah mendapatkan izin edar 
GeNose C19 akan segera di-
produksi massal. Tim berharap bila 
ada 1.000 unit, maka akan mampu 
melakukan test kepada 120.000 
orang sehari, dan bila ada 10.000 
unit atau sesuai target di akhir 
bulan Februari 2021, maka Indo-
nesia akan menunjukkan jumlah 
tes Covid-19 per hari terbanyak di 
dunia yakni 1,2 juta orang per hari.

“Tujuannya bukan pada an-
gka, namun pada kemampuan 
tes sebanyak itu, diharapkan 
akan menemukan orang-orang 
terinfeksi Covid-19 tanpa gejala 
(OTG) dan segera dapa dilaku-
kan tindakan baik isolasi atau 
perawatan sehingga rantai pe-
nyebaran Covid-19 dapat segera 
terputus,”papar Kuwat.

Untuk melakukan produksi 
massal, 5 industri konsorsium telah 
berkomitmen untuk mendukung 
produksi GeNose, yakni PT Yogya 
Presisi Tehnikatama Industri (ba-
gian mekanik), PT Hikari Solusin-

do Sukses (elektronik dan sensor), 
PT Stechoq Robotika Indonesia 
(pneumatic), PT Nanosense In-
strument Indonesia (artificial 
intelligence, elektronik dan after 
sales), dan PT Swayasa Prakarsa 
(assembly, perijinan, standar, QC/
QA, bisnis).

Dengan biaya tes dengan 
GeNose C19 yang cukup murah 
atau hanya sekitar Rp 15-25.000, 
dengan hasil tes yang juga sangat 
cepat yakni sekitar 2 menit, tidak 
diperlukan reagen atau bahan 
kimia lainnya. Selain itu, pengam-
bilan sampel tes berupa embusan 
nafas akan lebih nyaman diband-
ing dengan cara usap atau swab.

Prof  Kuwat juga menyam-
paikan apresiasinya kepada Kem-
sesneg, BIN, Kemristek/BRIN/
LPDP, Kemdikbud, Kemhub, 
Kemkes, Kempupera, Kemlu, 
TNI AD dan Polri. Juga kepada 
8 rumah sakit mitra uji diagnos-
tik (RSUP Dr Sardjito, RSPAU 
Hardjolukito Yogyakarta, RS 
Bhayangkara Tk III Polda DI 
Yogyakarta, RSLKC Bambangli-

puro Bantul, RST Dr. Soedjono 
Magelang, RS Bhayangkara Tk I 
Raden Said Soekanto Jakarta, RS 
Akademik UGM, dan RSUD Dr. 
Saiful Anwar Malang), juga ke-
pada tim review uji klinis Kemkes 
yang telah memberi masukan 
secara kritis dan konstruktif.

GeNose buatan tim riset UGM 
ini memiliki sistem kerja mendeteksi 
Volatile Organic Compound (VOC) 
yang terbentuk karena adanya infeksi 
Covid-19 yang keluar bersama nafas 
seseorang. GeNose mendeteksi na-
fas seseorang berdasar indera sensor-
sensor dan kemudian diolah datanya 
dengan bantuan kecerdasan buatan 
(Artifi cial Intelligence) untuk pende-
teksian dan pengambilan keputusan.

Selain unsur kecepatan dan 
keakurasian, “GeNose” didesain 
sangat handy sehingga dapat diop-
erasikan satu orang secara mandiri 
dan efi sien. Inovasi GeNose diker-
jakan tim ahli lintas bidang ilmu di 
UGM, yaitu Prof  Kuwat Triyana, 
dr Dian Kesumapramudya Nur-
putra, Dr Ahmad Kusumaatmaja 
(FMIPA); dr Mohamad Saifudin 

JAKARTA (IM)-Kementrian 
Kesehatan (Kemkes) telah mem-
berikan izin edar alat pendeteksi 
Covid-19 buatan akademisi UGM, 
GeNose, yang tertuang dalam KE-
MENKES RI AKD 20401022883. 
Seperti disampaikan Ketua tim 
pengembang GeNose, Prof  Kuwat 
Triyana, pada Sabtu (26/12), izin 
edar GeNose dari Kemenkes turun 
pada Kamis (24/12), dan dengan 
izin edar ini, maka tim akan 100 
unit GeNose C19 hasil produksi 
batch pertama kepada Badan 
Intelejen Negara (BIN) dan Kem-
ristek/BRIN untuk didistribusikan.

“Dengan 100 unit batch 
pertama yang akan dilepas, kami 
berharap satu unitnya dapat 
melakukan 120 tes atau atau total-
nya 12 ribu orang sehari. Angka 
120 tes per alat itu dari estimasi 
bahwa setiap tes membutuhkan 
3 menit termasuk pengambilan 
nafas sehingga dalam satu jam, 
20 orang bisa melakukan test 
dan alat bisa bekerja selama 6 
jam berkesinambungan,”urainya.

Prof  Kuwat menyebutkan, 
bila GeNose C19 efektif  diter-
apkan di areal publik seperti di 
bandara, stasiun kereta, dan tem-
pat keramaian lainnya termasuk 
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Hakim (FKKMK) dan para mitra 
industri strategik yang berkomit-
men dalam penghiliran hasil riset 
dan inovasi kampus.

Universitas Gadjah Mada 
(UGM) secara resmi melakukan 
serah terima teknologi alat de-
teksi Covid-19 melalui embusan 
nafas yang diberi nama GeNose 
kepada Kemenristek/BRIN, 
pada Kamis (24/9) lalu. Selain 
cepat melakukan deteksi dan 
memiliki akurasi tinggi, penggu-
naan alat ini jauh lebih terjangkau 
dibandingkan dengan tes usap 
PCR. Satu unit GeNose yang 
diperkirakan seharga Rp 40 juta.

Peneliti GeNose lainnya, 
Dian Kesumapramudya Nurpu-
tra, memaparkan GeNose bekerja 
mendeteksi Volatile Organic Com-
pound (VOC) yang terbentuk 
karena adanya infeksi Covid-19 
yang keluar bersama nafas melalui 
embusan nafas ke dalam kantong 
khusus. Selanjutnya diidentifi kasi 
melalui sensor-sensor yang kemu-
dian datanya akan diolah den-
gan bantuan kecerdasan artifi sial 
(Artifi cial Intelligence). GeNose 
merupakan inovasi pertama di 
Indonesia untuk pendeteksian Co-
vid-19 melalui hembusan nafas yang 
aplikasinya terhubung dengan sistem 
cloud computing untuk mendapat-
kan hasil diagnosis secara real time. 
GeNose juga mampu bekerja secara 
paralel melalui proses diagnosis yang 
tersentral di dalam sistem sehingga 
validitas data dapat terjaga untuk 
semua alat yang terkoneksi. Q tom

Epidemiolog Sarankan Lockdown...
masih minimnya pelacakan 
terhadap kontak erat dengan 
pasien Covid-19. Minimnya 
penelusuran kontak erat ini yang 
menyebabkan kasus penularan 
wabah ini semakin tidak terken-

kumulatif  dibagi dengan jumlah 
penduduk dalam satuan 100.000 
orang. Insidens kumulatif, kata 
dia, bisa menggambarkan risiko 
penduduk terkena Covid-19. 
“Dengan membuat rasio per-

bandingan antarprovinsi misal-
nya DKI-Jatim, maka bisa dik-
etahui berapa risiko penduduk 
DKI dibanding Jatim.”

Menurut dia, risiko penu-
laran semakin tinggi karena 

dali di tengah masyarakat.
Penelusuran kontak erat 

kurang baik. Jadi mereka beris-
ko tinggi untuk terinfeksi dan 
nantinya menjadi penular tidak 
tertangkap,” ujarnya. Minim-

nya penelusuran kontak erat 
ini terjadi tidak hanya di Ibu 
Kota. Namun seluruh wilayah 
di Indonesia belum maksimal 
dalam melakukan pelacakan 
kontak erat. Q han

Mineral Baru Kernowite...
- mengatakan, “Banyak temuan 
ini terjadi pada lebih dari 100 
tahun lalu saat para petam-
bang masih aktif, jadi temuan 
mineral baru dari Cornwall, 
khususnya yang satu ini, sangat 
luar biasa.”

“Bayangkan saja, berapa 
banyak pakar geologi dan kole-
ktor yang menjelajahi kawasan 
itu selama berabad-abad untuk 
mencari mineral, dan luar biasa 
pada 2020, kami bisa menam-
bah satu jenis mineral baru,” 
tambahnya.

Wheal Gorland di St Day.
Selama berabad-abad, para 

pakar percaya bahwa mineral 
hijau itu adalah variasi mineral 
lain, liroconite, namun Rumsey 
dan timnya menemukan bahwa 
mineral ini memiliki komposisi 
kimia yang berbeda.

Mineral itu ditemukan 
dalam spesimen batu yang 
disimpan di Natural History 
Museum, London, sejak 1964.

Batu biru liroconite sangat 
mahal harganya dan diburu 
oleh kolektor di seluruh dunia.

Sebagian besar jenis batu 
itu ditemukan di tambang 
Wheal Gorland.

Cornwall memiliki seja-
rah tambang dan mendapat 
predikat dari Unesco sebagai 
peninggalan dunia. Wilayah In-
ggris selatan ini dikenal dengan 
temuan mineralnya.

Mike Rumsey adalah kura-
tor mineral di Natural History 
Museum, London, museum 
yang menyimpan koleksi ter-
penting dunia. Rumsey - kura-
tor mineral di NHM London 

Keterangan tentang min-
eral baru ini telah disepakati oleh 
badan mineral International Min-
eralogical Association dan jenis 
baru ini akan diterbitkan di Min-
eralogical Magazine tahun depan.

Mineral baru ditemukan di 
Inggris setiap tiga atau empat 
tahun, menurut NHM.

Rumsey mengatakan seba-
gian besar liroconite ditambang 
dari Wheal Gorland: “Tam-
bang itu digunakan antara 1790 
dan 1909, namun sekarang 
telah dihancurkan.”

“Ada perumahan di bekas 
tambang itu dan tak ada lagi 
apa-apa di sana,” tambahnya.

“Apa yang kita dapatkan 
dari temuan ini adalah sema-
cam kapsul waktu yang dapat 
memberikan informasi dari 
temuan ratusan tahun lalu,” 
kata Rumsey.

“Sampel ini disimpan di 
museum dan itu berarti kita 
selalu dapat melakukan pene-
litian karena kita tidak bisa lagi 
menggali mineral di tambang 
itu,” tambahnya.  Q yan

Pengusaha Muda Diprediksi...
hir dan Nadiem Makariem 
sudah lebih dulu duduk di 
kursi kabinet.

Menurut Faisol, kelompok 
pengusaha muda memiliki kon-
tribusi yang mencuri perhatian 
dalam panggung politik saat 
ini. Sebagian dari mereka juga 
menjadi salah satu gerakan 

nama-nama ini akan eksis 
dalam kekuasaan dan bisnis,” 
kata politikus PKB Faisol Riza 
dalam diskusi daring bertajuk 
Crazy Rich Masuk Kabinet, 
Minggu (27/12).

Perombakan kabinet yang 
di lakukan Presiden Joko 
Widodo beberapa waktu lalu 

memasukkan sejumlah nama 
pengusaha muda yakni Sandi-
aga Uno sebagai Menteri Pari-
wisata dan Ekonomi Kreatif, 
Muhammad Luthfi menjadi 
Menteri Perdagangan, dan 
Budi Gunadi Sadikin sebagai 
Menteri Kesehatan. Sejumlah 
nama lain seperti Erick Tho-

yang menyukseskan Jokowi 
memenangi pemilihan presiden 
dua periode ini, selain dari 
dukungan partai politik dan 
relawan.

Ia memproyeksikan pengu-
saha-pengusaha muda yang 
saat ini tampil juga akan men-
jadi elite baru yang akan men-

gisi politik dan bisnis di Tanah 
Air selama 20-30 tahun ke 
depan. “Mereka adalah pen-
gusaha-pengusaha baru yang 
muncul dengan mindset global 
saat ini. Tentu ada keterkaitan 
dengan generasi pengusaha-
elite sebelumnya,” kata Ketua 
Komisi VI DPR itu. Q han

Densus 88 Bongkar Vila di Semarang... 
membidik anak-anak cerdas 
dengan ranking 1-10 di pondok 
pesantrennya untuk dijadikan 
pemimpin masa depan JI.

Tercatat hingga kini sudah 
95 orang dilatih di villa terse-
but. Atau setara dengan tujuh 
angkatan.

“Tiap angkatan 10-15 
orang dari Pulau Jawa dan dari 
luar Pulau Jawa. Total 95 orang 
yang sudah dilatih dan terlatih. 
Generasi muda ini dilatih bela 
diri penggunaan senjata tajam 
seperti samurai dan pedang. 
Termasuk juga mengunakan 

Menurutnya, di pusat lati-
han tersebut sudah disiap-
kan beberapa pelatih untuk 
membentuk para anggotanya 
terampil dalam membela diri, 
menggunakan pedang dan 
samurai sampai penyergapan 
dan perakitan bom.

Joko Priyono alias Karso 
merupakan salah satu pelatih 
di sana. Ia ditunjuk sebagai 
pelatih oleh Amir atau Pimpi-
nan JI Para Wijayanto. Karso 
ditangkap pada 2019 lalu dan 
telah berstatus narapidana den-
gan masa hukuman 3 tahun 8 

bulan penjara.
“Lokasi ini menjadi tempat 

pelatihan para generasi muda JI. 
Mereka dilatih bergaya militer 
dengan tujuan untuk membentuk 
pasukan sesuai dengan program 
yang dibuat oleh pemimpin jarin-
gan ini (JI),” kata Argo Yuwono 
pada Minggu (27/12).

 
Diikuti Anak Muda Cerdas

Para kader baru JI yang 
didominasi anak-anak muda 
cerdas dari beberapa pondok 
pesantren tersebut, kata Argo 
direkrut secara profesional. JI 

senjata api dan dilatih menjadi 
ahli perbengkelan, perakitan 
bom, ahli tempur sampai ahli 
sergap (Penyergapan) yang 
mereka sebut sebagai pasukan 
khusus dengan seragam khu-
sus,” terang Argo.

Pasca pelatihan di sana, 
Argo menyebut, mereka akan 
dikirim ke Suriah guna men-
dalami pelatihan militer.

“Setelah pelatihan di sini, 
generasi muda ini selanjut-
nya dikirim ke Suriah untuk 
mendalami pelatihan militer 
dan perakitan senjata api serta 

bom. Mereka mempersiapkan 
generasi muda ini dengan tu-
juan untuk menjadi pemimpin 
masa depan jaringan ini (JI),” 
papar Argo.

Sejak 2013 hingga 2018 
sudah banyak anggota JI yang 
dikirim ke Suriah menggu-
nakan pendanaan yang telah 
disiapkan jaringan tersebut.

Selama proses perekrutan 
dan pelatihan tersebut, sudah 
banyak anggota JI yang dikirim 
ke Suriah sejak 2013-2018 den-
gan dana yang sudah disiapkan 
oleh jaringan tersebut. Q osm

Bandara Soetta Buka Layanan...
200.000 dan PCR test Rp 
800.000.

PT Angkasa Pura II ber-
harap Airport Health Center 
Terminal 1 Bandara Soekarno-
Hatta yang membuka layanan 
untuk umum ini dapat men-

khusus Airport Health Cen-
ter di Terminal 1 Bandara 
Soekarno-Hatta membuka 
kesempatan bagi masyarakat 
umum untuk melakukan tes 
Covid-19,” katanya, Minggu 
(27/12).

Layanan tes Covid-19 di 
Airport Health Center Termi-
nal 1 bagi masyarakat umum ini 
tersedia untuk walk in service 
(24 jam) dan drive thru service 
(08.00-20.00). Tarif  untuk 
rapid test antigen sebesar Rp 

dukung semakin banyaknya 
pelaksanaan testing Covid-19 
khususnya di wilayah sekitar 
bandara.

“Airport Health Center 
berupaya mendukung pelak-
sanaan tes Covid-19 bagi 

masyarakat umum di sekitar 
bandara. Di sisi lain, kami juga 
optimistis bahwa kebijakan 
ini tidak akan mengganggu 
pelaksanaan tes Covid-19 bagi 
calon penumpang pesawat,” 
ujar Yundriati. Q yan

Puluhan Ribu Burung...
White Sands Missile Range di 
New Mexico, di mana burung 
tampak lesu dan membentuk 
kelompok sebelum mati. Ke-
matian terbanyak terjadi sekitar 
9 dan 10 September selamat 
cuaca dingin yang menyebab-
kan langkanya makanan.

Diperkirakan burung-
burung ini mulai bermigrasi 
dalam kondisi yang buruk, 
yang mungkin terkait dengan 
“kekeringan besar” di barat 
daya negara itu.

“Di sini, di New Mexico 
kami telah melihat tahun yang 
sangat kering, dan kami mem-
perkirakan akan mengalami 
lebih banyak tahun-tahun ker-
ing itu. Dan pada gilirannya 
saya akan mengatakan tampak-

yang dilakukan Survei Geologi 
Amerika Serikat (USGS) Pusat 
Kesehatan Margasatwa Nasi-
onal (NWHC) menemukan 80 
persen spesimen menunjukkan 
tanda kelaparan.

Di antaranya ditemukan 
burung mengalami gagal ginjal 
dan kehilangan lemak tubuh. 
Sementara itu 20 persen tak 
kuat menjalani tes yang layak. 
Hampir 10.000 ekor burung 
mati dilaporkan pada basis 
data kematian margasatwa oleh 
warga, dan estimasi sebelum-
nya memperkirakan ratusan 
ribu burung kemungkinan 
mati.

“Sepertinya penyebab 
langsung kematian pada 
burung-burung ini adalah 

kekurusan akibat kelaparan,” 
jelas Direktur USGS NWHC 
Madison Wisconsin, Jonathan 
Sleeman, yang menerima 170 
mayat burung dan membedah 
40 di antaranya.

“Sangat sulit untuk men-
gaitkan penyebab langsung, 
tetapi mengingat korelasi erat 
antara kondisi cuaca dengan 
kematian burung-burung ini, 
kami berpikir kondisi cuaca 
memaksa burung-burung ini 
untuk bermigrasi sebelum 
siap, atau mungkin memenga-
ruhi akses mereka ke sumber 
makanan selama migrasi mer-
eka,” jelasnya, dikutip dari The 
Guardian, Minggu (27/12).

Kematian pertama dil-
aporkan pada 20 Agustus di 

nya perubahan iklim memain-
kan peran dalam hal ini,” jelas 
Desmond.

“Menurut saya itu sangat 
menyedihkan,” tambahnya.

“Ter utama pemikiran 
bahwa kita melihat beberapa 
kelaparan jangka panjang pada 
beberapa burung ini.”

Sleeman tidak dapat meny-
impulkan apakah peristiwa ini 
terkait langsung dengan peruba-
han iklim tetapi mengakui bahwa 
hal itu membuat kemungkinan 
terjadinya cuaca ekstrem.

Desmond sebelumnya 
menggambarkan melihat begitu 
banyak individu dan spesies yang 
mati sebagai tragedi nasional. 
Sebagian besar burung adalah 
pemakan serangga dan berry 

yang bermigrasi dari lanskap 
tundra di Alaska dan Kanada ke 
musim dingin di Amerika Ten-
gah dan Selatan. Kebanyakan 
dari mereka harus berhenti 
dan mengisi bahan bakar setiap 
beberapa hari selama migrasi.

Kekhawatiran muncul ter-
kait kebakaran hutan di Cali-
fornia yang menyebabkan bu-
rung membuat rute ulang mi-
grasi mereka ke pedalaman di 
atas gurun Chihuahuan, tetapi 
pembedahan tak menunjukkan 
kerusakan akibat asap di paru-
paru mereka. Lembaga itu juga 
melakukan tes untuk penyakit 
bakteri dan virus yang menular, 
parasit dan bukti keracunan 
pestisida, yang semua hasilnya 
negatif. Q yan
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JAKARTA (IM)- Pakar 
kesehatan Universitas Gad-
jah Mada (UGM) Yogyakarta 
mengungkapkan adanya var-
ian baru virus corona dikenal 
dengan nama VUI 202012/01 
atau variant under investigation, 
tahun 2020, bulan 12, varian 01.

Mutasi varian baru virus 
korona itu ditemukan di Inggris, 
dan telah menyebar ke Singapura. 
Virus baru corona ini, disebut 
lebih cepat menyebar dari pada 
virus corona sebelumnya.

Kelompok Kerja (Pokja) 
Genetik Fakultas Kedokteran, 
Kesehatan Masyarakat dan 
Keperawatan (FK-KMK) 
UGM, merilis keterangan pada 
Sabtu (26/12) bahwa virus ini 
terdiri dari sekumpulan mu-
tasi antara lain sembilan mutasi 
pada protein S yakni deletion 
69-70, deletion 145, N501Y, 
A570D, D614G, P681H, 
T716I, S982A, D1118H.

Ketua Pokja Genetik (FK-
KMK) UGM, Dr dr Gunadi 
menjelaskan, varian baru (501.
V2) juga ditemukan secara 
signifi kan pada kasus Covid-19 
di Afrika Selatan yaitu kombi-
nasi tiga mutasi pada protein S: 
K417N, E484K, N501Y.

Menurutnya dari sembilan 
mutasi pada VUI 202012/01, 
ada satu mutasi yang diang-
gap paling berpengaruh yaitu 
mutasi virus N501Y, karena 
mutasi N501Y terletak pada 
Receptor Binding Domain 
(RBD) protein S. Sementara, 
RBD merupakan bagian pro-
tein S yang berikatan langsung 
dengan ACE2 receptor untuk 
menginfeksi sel manusia.

Dikatakan Gunadi, mu-
tasi ini diduga meningkatkan 
transmisi antar manusia sampai 
dengan 70%. Namun, mutasi 
ini belum terbukti lebih ber-
bahaya atau ganas. Demikian 
juga, mutasi ini belum terbukti 

Peneliti UGM: Vaksin Covid-19 
Belum Mendeteksi Mutasi Baru

mempengaruhi efektivitas vaksin 
Covid-19 yang ada saat ini.

Hingga saat ini varian VUI 
202012/01 telah ditemukan pada 
1,2% virus pada database GISAID, 
99% varian tersebut dideteksi di 
Inggris, juga di Irlandia, Perancis, 
Belanda, Denmark, dan Australia. 
Sedang di Asia, baru ditemukan di 
Singapura, Hong Kong dan Israel.

Gunadi menjelaskan untuk de-
teksi mutasi virus ini, tes swab PCR 
bisa digunakan dengan mendeteksi 
kombinasi beberapa gen pada virus 
corona. Namun karena varian baru 
tersebut terdiri dari multiple mutasi 
pada protein S, maka diagnosis Cov-
id-19 sebaiknya tidak menggunakan 
gen S, sebab bisa memberikan hasil 
negatif  palsu.

Ditambahkan, peran sur-
veilans genomik (whole genome 
sequencing) virus korona men-
jadi sangat penting dalam rangka 
identifi kasi mutasi baru. Misalnya 
dengan pelacakan (tracing) asal 
virus tersebut dan dilakukan 
isolasi terhadap pasien, sehingga 
penyebaran virus korona yang 
baru bisa dicegah lebih lanjut.

Namun, masyarakat tidak perlu 
panik. Tetap waspada dan selalu 
menerapkan protokol kesehatan 
pencegahan penularan virus koro-
na. Sebelumnya, pada September 
lalu, dr Gunadi juga mengingat-
kan munculnya mutasi D614G, 
dalam Whole Genome Sequencing 
(WGS) terhadap empat isolat dari 
Yogyakarta dan Jawa Tengah.

Mutasi D614G pada virus 
SARS-CoV-2 yang mempun-
yai daya infeksius 10 kali lebih 
tinggi, tersebar hampir di seluruh 
pelosok dunia, yaitu 77,5% dari 
total 92.090 isolat mengandung 
mutasi D614G. Di Indonesia, 
dilaporkan sebanyak sembilan 
dari 24 isolat yang dipublikasi di 
GISAID mengandung mutasi 
D614G, dan sepertiganya ter-
deteksi di Yogyakarta dan Jawa 
Tengah. Q tom
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